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ABSTRAK 

Peningkatan peringkat perguruan tinggi pada webometric penting dilakukan 

karena dijadikan sebagai tolak ukur bagaimana sebuah perguruan tinggi mampu 

bersaing di lingkup internasional. Penelitian ini berjudul Analisis Webometrics 

terhadap Website Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini 

menganalisis webometrics konten website UIN Ar-Raniry menggunakan indikator 

webometrics, yaitu visibility, transparency (openness) dan excellence (scholar). 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data dokumentar. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah satistik deskriptif. Hasil penelitian menggambarkan bahwa 

peringkat webometrics UIN Ar-Raniry edisi Juli 2022 berada pada peringkat 88 di 

Indonesia dengan nilai webometrics sebesar 0.794 (katagori baik) dan nilai 

masing-masing indikatornya yaitu visibility 0.886 (baik), transparency 0.790 

(baik) dan excellance 0.680 (cukup). Perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa 

nilai webometrics UIN Ar-Raniry sudah termasuk dalam katagori baik dan masuk 

dalam peringkat 100 besar nasional. Namun indikator yang mendapat nilai 

terendah adalah indikator excellence. Hal tersebut dipengaruhi oleh sedikitnya 

jumlah publikasi yang terindeks pada scimago dan scopus. Hal ini perlu 

diperhatiakan dengan meningkatkan jumlah karya ilmiah yang terindeks pada 

scopus, dan jurnal terakreditasi lainnya, sehingga dapat meningkatkan peringkat 

webometrics UIN Ar-Raniry. 

Kata kunci : Webometrics, website universitas, UIN Ar-Raniry, Visibility, 

Transparency, Excellence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Website perguruan tinggi dapat dikatakan sebagai wakil perguruan tinggi 

di dunia maya, dimana keberadaan website perguruan tinggi dapat berperan 

sebagai penyedia informasi kepada masyarakat tentang pelaksanaan tridharma 

perguruan tinggi yang terdiri dari pengajaran, penelitian dan pengabdian. Melalui 

website, masyarakat dapat menemukan informasi yang mereka butuhkan untuk 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi. dikutip dalam Eka Purwiantono, menurut 

Puspitasari dan Widyabroto Peranan website dalam sebuah institusi pendidikan 

khususnya di perguruan tinggi tidak sebatas sebagai sarana informasi dan promosi 

saja, namun website universitas dapat dijadikan sebagai barometer untuk 

mengukur kualitas dan kredibilitas perguruan tinggi itu sendiri.1 

Dalam mengelola sebuah website, tentu saja bukanlah hal yang mudah 

melainkan ada banyak usaha yang harus dilakukan agar website dapat selalu siap 

untuk diakses. Mulai dari internet yang harus tetap stabil, hingga pengelolaan 

konten website agar selalu up-to-date dan menarik untuk dikunjungi. Keunggulan 

kompetitif suatu universitas meningkatkan daya saing antar universitas, dimana 

hal tersebut memunculkan konsep World Class University (WCU). Menempati 

rangking dunia telah menjadi salah satu visi dan misi seluruh perguruan tinggi di 

Indonesia saat ini. Semua perguruan tinggi berlomba-lomba meningkatkan 

                                                             
1
 Febry Eka Purwiantono, ‘Metode Search Engine Optimization (SEO) Untuk 

Meningkatkan Ranking Webometrics Pada Web STIKI Malang’, Information System for 

Educators and Professionals, 3.2 (2019), 111–20. 
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kualitas pembelajaran dan penelitian untuk menduduki peringkat terbaik dunia 

dan mendapatkan penghargaan WCU.  

Salah satu pemeringkatan berbasis situs web di internet yang selama ini 

digunakan sebagai referensi dalam orientasi persaingan internasional adalah 

webometrics. Pemeringkatan webometrics merupakan salah satu perangkat untuk 

mengukur kemajuan perguruan tinggi atau universitas melalui situs web yang 

sudah dapat pengakuan dunia termasuk Indonesia dalam tingkat validasinya. 

Pemeringkatan webometrics universitas pertama kali diluncurkan pada tahun 2004 

oleh Laboraturium Cybermetric milik The Consejo Superior de Investigaciones 

Cientificas (CSIC), salah satu lembaga terbesar di Spanyol. Secara periodik 

peringkat webometrics diterbitkan setiap 6 bulan sekali pada bulan Januari dan 

Juli. Penilaian versi webometrics menekankan pada indikator-indikator sebagai 

berikut: visibility (jumlah tautan eksternal), transparency (jumlah kutipan) dan 

excellence (jumlah publikasi dari kutipan terbanyak).
2
 

Eksistensi webometrics dapat mengukur berbagai aktifitas dan visibilitas 

yang dapat dijadikan indikator yang tepat untuk meningkatkan prestise sebuah 

universitas. Webometrics dapat diakses dengan mudah dan terbuka untuk 

masyarakat umum melalui halaman http://www.webometrics.info. peringkat 

webometrics untuk website universitas terbaru (saat penelitian ini berlangsung) 

yaitu edisi Juli 2022, webometrics mengindeks sebanyak 11.987 website 

perguruan tinggi dari seluruh dunia dan 2.585 website perguruan tinggi di 

Indonesia. Yang menempati peringkat pertama webometrics se-Indonesia ialah 

                                                             
2
 Edy Suprayitno, Zamrud Mufida, and Nur Hasan, ‘Analisa Website ITS Dalam 

Menyusun Rekomendasi Strategi Peningkatan Research Paper Visibility Untuk Mendukung World 

Class University’, 2021, 83–93. 

http://www.webometrics.info/
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Univeristas Indonesia (UI), Sedangkan untuk Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

berada pada peringkat 88 Nasional dan peringkat 5.442 dunia. 

Perkembangan pemeringkatan webometrics pada institusi perguruan tinggi 

skala nasional cukup menarik untuk diikuti. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, Peringkat website UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam 

perangkingan webometrics menunjukkan hasil yang tidak tetap dalam setiap 

periode pemeringkatannya. dapat dilihat pada table 1.1 Peringkat UIN Ar-Raniry 

pada periode Januari 2022 yaitu pada posisi ke-138 Nasional. dan sekarang untuk 

periode Juli 2022 UIN Ar-Raniry berhasil menempati peringkat ke-88 nasional 

dan 5442 dunia. Hal tersebut menunjukan bahwa website perguruan tinggi di 

seluruh Indonesia terus bergerak dinamis. 

Table 1.1 Peringkat UIN Ar-Raniry Versi Webometrics (Periode 2019-2022) 

Periode 

Peringkat 

Nasional 

Indikator 

Visibility Transparency Excellence 

Januari 2019 205 - - - 

Juli 2020 93 2309 2722 6560 

Juli 2021 143 2359 6492 6650 

Januari 2022 138 2560 7920 7190 

Januari 2022 88 2472 2522 7217 

 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh merupakan salah satu perguruan tinggi di 

Aceh yang telah berdiri sejak tahun 1960. Pada pemeringkatan webometrics 
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periode Juli 2022 UIN Ar-Raniry berada pada peringkat 88 Nasional, diamna 

posisi UIN Ar-Raniry mengalami peningkatan dari periode sebelumnya. Untuk 

peringkat diantara UIN (Universitas Islam Negeri) di Indinesia UIN Ar-Raniry 

berda pada peringkat ke-7. Hal tersebut menunjukkan bahwa peringkat UIN Ar-

Raniry masih dibawah beberapa Universita Islam Negeri yang ada di Indonesia, 

seperti UIN Sunan Gunung Djati (23), UIN Syarif Hidayatullah (24), UIN Sunan 

Ampel (60), UIN Raden Intan (66), UIN Sunan Kalijaga (69) dan UIN Maulana 

Malik Ibrahim (71). 

.Dari fenomena diatas penulis tertarik untuk melakukan analisis terhadap 

website Universitas UIN Ar-Raniry, untuk mengetahui apa yang menjadi peyebab 

rendahnya peringkat UIN Ar-raniry pada peringkat webometrics dan melihat 

faktor yang dapat mempengaruhi Peningkatan rangking webomentrics UIN Ar-

Raniry. Hal tersebut dirasa penting karena hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

informasi yang berguna bagi universitas dalam mengambangkan websitenya Dan 

dapat dijadikan sebagai dorongan bagi institusi untuk dapat bersaing mewujudkan 

universitas kelas dunia dengan dukungan dari website universitas yang 

dimilikinya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul mengenai 

“Analisis Webometrics terhadap Website Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dipaparkan diatas, yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
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1) Bagaimana analisis indikator visibility pada website Univeristas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh? 

2) Bagaimana analisis indikator Transparency (openness) pada website 

Univeristas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh? 

3) Bagaimana analisis indikator excellence (scholar) pada website 

Univeristas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian  

Sama halnya dengan penelitian pada umumnya, penelitian ini mempunyai 

tujuan yang harus diarahkan agar materinya tepat sasaran serta memudahkan 

dalam melakukan penelitian. Tujuan tersebut adalah : 

1) Menganalisa indikator visibility pada website Univeristas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh. 

2) Menganalisa indikator Transparency (openness) pada website Univeristas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

3) Menganalisa indikator excellence (scholar) pada website Univeristas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitia 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal memperkaya 

kajian ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya tentang 

pengembangan website universitas. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber pengembangan ilmu pengetahuan yang dikaji. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Institusi tempat penelitian dilakukan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi serta dapat 

memberikan kontribusi positif terutama dalam meningkatkan kualitas 

Website perguruan tinggi.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pemeringkatan 

webometrics terhadap website perguruan tinggi. 

E. Penjelasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahpahaman bagi pembaca selama memahami skripsi 

ini, maka peneliti memandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah pada 

skripsi ini, diantaranya adalah: 

1. Analisis 

Berdasarkan KBBI Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).3 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan baha-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain4. Pada penelitian ini analisis yang 

dimaksud adalah analisi webometrics yang merupakan salah satu saran 

untuk mengukur kualitas dan aktivitas website UIN Ar-Raniry. 

                                                             
3
 ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI):Versi Online’, Ebta Setiawan. 

4
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 
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2. Webometrics 

Webometrics adalah pemeringkatan akademik terbesar dari institusi 

pendidikan tinggi, yang menyediakan praktik ilmiah yang independen, 

objektif, gratis, dan terbuka setiap enam bulan untuk memberikan 

informasi yang andal, multidimensi, terkini, dan berguna tentang kinerja 

universitas di seluruh dunia,5 dimana studinya bersifat kuantitatif sesuai 

dengan struktur dan penggunaan sumber daya informasi, struktur dan 

teknologi informasi di lingkungan online, dengan menggunakan 

pendekatan bibliometrik dan informetrik. Webometrics pada penelitian ini 

merupakan metode pengukaran terhadap website UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh. 

3. Website  

Website adalah kumpulan informasi atau halaman yang dapat diakses 

melalui internet tanpa batasan waktu, tempat atau jarak. Sedangkan 

website kampus memiliki beberapa halaman web yang memuat segala 

informasi tentang kampus seperti: visi dan misi, profil kampus, jurusan, 

fakultas dan masih banyak lagi. Website yang dimaksud dalam penelian ini 

adalah website Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.  

 

 

                                                             
5
 Isidro.F.Aguillo, ‘Rangking Web of Universities, Motodology’, Cybermermetrics Lab, 

2022. 



 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

kajian pustaka yang tercantum dalam penelitian ini merupakan penelitian-

penelitian terdahulu yang membahas topik yang sama yaitu kajian webometrics. 

Adapun penelitian tersebut yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh I 

Gusti Agung Indira Apsari Dewi, pada tahun 2019. Penelitian ini berjudul 

“Evaluasi Peringkat Repositori Institusi Universitas Sumatera Utara Pada 

pemeringkatan Webometrics”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

penyebab penurunan peringkat repositori Universitas Sumatera Utara pada 

pemeringkatan internasional. Dalam menganalisis datanya penelitian ini 

menggunakan indikator webometrics (size, visibility, rich file dan scholar). 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa faktor utama yang menyebabkan 

penurunan IR USU pada pemeringkatan Webometrics adalah indikator visibility. 

Dimana indikator visibility IR USU mengalami penurunan drastis dari periode 

Januari 2013. 

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jamil, pada tahun 2013 

yang berjudul “Evaluasi Webometrics Repositori Institusi Universitas Islam 

Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas 

indikator pemeringkatan website repositori institusi UII. Penelitian ini juga 

menggunakan indikator webometrics. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

indikator size RI UII sebesar 0,7286. Indikator visibility 0,6144, indikator Rich 

AQSHA CIPTA
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File 0,1436, indikator scholar 0,4599 dan nilai total sebesar 0,6040 yang dalam 

skala model range scale dikatagorikan cukup baik. 

Dari kedua penelitian diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini adalah 

keduanya menggunakan analisis indikator webometrics. Sementara perbedaannya 

terletak pada objek, indikator dan tujuan dari kajian kedua penelitian di atas 

dengan penelitian ini. Objek pada kedua penelitian diatas yaitu repositori institusi 

sedangkan pada penelitian ini objek kajiannya adalah website Universitas. 

Indikator yang digunakan pada kedua penelitian diatas yaitu, size, visibility, rich 

file dan scholar. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan 3 indikator yaitu 

visibility, transparency (openness) dan excellence (scholar). Tujuan pada 

penelitian pertama yaitu untuk mengetahui faktor penyebab penurunan peringkat 

repositori Universitas Sumatera Utara, tujuan pada penelitian kedua adalah untuk 

mengetahui bagaimana kualitas indikator pemeringkatan website repositori 

institusi UII, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan secara 

kuantitatif kondisi website Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

B. Webometrics  

a. Sejarah dan Pengertian Webometrics 

Ada banyak sistem peringkat universitas yang berbeda di dunia dan 

webometrics merupakan salah satunya. Webometrics adalah pemeringkatan 

institusi pendidikan tinggi yang independen, objektif, bebas, terbuka, 

multidimensi, dan bermanfaat yang dibuat setiap enam bulan (Januari dan Juli) 

untuk menilai kinerja universitas di seluruh dunia. Webometrics merupakan 
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sebuah lembaga pemeringkatan yang dibentuk di Negara Spanyol. diterbitkan oleh 

Laboratorium Cybermetrics, yang kemudian dikembangkan oleh sekelompok 

peneliti yang berafiliasi dengan organisasi penelitian Consejo Superior de 

Investigaciunes Cientificas (CSIC). Webometrics menyusun peringkat global di 

seluruh dunia, termasuk website-website lembaga yang mereka miliki. Saat ini 

31.000 universitas di seluruh dunia dan 2.624 universitas di Indonesia telah 

bergabung dalam pemeringkatan webometrics.6 Peringkat Webometrics dapat 

diakses dengan mudah dan terbuka di https://www.webometrics.info/en. 

Webometrics digunakan sebagai alat ukur untuk World Wide Web (www) 

atau situs web untuk menentukan jumlah hyperlink, jenis hyperlink, struktur situs 

web dan pola penggunaan. Dalam Bjornerborn dan Ingwersen, Andike dan Dewi 

mendefinisikan webometrics sebagai "studi tentang aspek kuantitatif dari 

konstruksi dan penggunaan sumber daya informasi, struktur dan teknologi pada 

gambar web menggunakan pendekatan bibliometric dan informometric". Akar 

webometrics terletak pada bidang ilmu informasi. Tomas Almind dan Peter 

Ingwersen yang pertama kali menciptakan istilah Webometrics pada tahun 1997.7 

 

Gambar 2.1 Cakupan Konsep Webometrics (Andike dan Dewi) 

                                                             
6
 Ibid. Isidro.F.Aguillo. 

7
 Fathdil Andike and Athanasia Octaviani Puspita Dewi, ‘Evaluasi Kualitas Website 

Institutional Repository Universitas Gajah Mada Berdasarkan Indikator Webometrics’, Jurnal 

Ilmu Perpustakaan, 6.1 (2017), 11–20 

<https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/23018>. 

https://www.webometrics.info/en
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Webometrics merupakan salah satu bidang informetric yang mempelajari 

aspek kuantitatif informasi. Dalam studi ini mencakup pembuatan, publikasi, dan 

penggunaan semua bentuk informasi, terlepas dari bentuk atau asalnya. Dengan 

demikian, informetrics meliputi bidang Scientometric, yang mempelajari aspek 

kuantitatif ilmu pengetahuan; Webometrics, yang mempelajari aspek kuantitatif 

dari World Wide Web; Cybermetrics, yang mirip dengan webometrics tetapi lebih 

berfokus pada penelitian Internet non-web dan telah memperluas definisinya 

untuk memasukkan sumber daya elektronik; Bibliometrik, mempelajari aspek 

kuantitatif dari informasi yang direkam. Gambar 2.1 menunjukkan lokasi dan 

tumpang tindih disiplin ilmu ini dalam konteks umum.8 

Teknik webometrics didasarkan pada penggunaan informasi yang 

terkandung dalam tautan atau hyperlink yang menghubungkan berbagai dokumen 

di web. Webometrics adalah disiplin ilmu baru yang menerapkan teknik 

bibliometrics untuk studi kuantitatif web. Namun, webometrics sebagai suatu 

disiplin ilmu juga mengembangkan konsep dan metodenya sendiri. Dalam metode 

pemeringkatannya webometrics memiliki beberapa indikator. Namun seiring 

berjalannya waktu, metode pemeringkatan webometrics juga mengalami 

perubahan dari segi kualitas pemeringkatannya. Misalnya, pada awal tahun 2008, 

faktor size (presence) atau kuantitas jumlah halaman web merupakan faktor paling 

penting. Namun, mulai tahun 2019, bobotnya berubah sehingga presence 

memiliki bobot paling kecil dalam metode evaluasinya, sedangkan visibility dan 

excellence menjadi faktor yang lebih berpengaruh. Dan pada tahun 2021, faktor 

                                                             
8
 Ibnu Daqiqil ID and others, ‘Strategi TIK Untuk Meningkatkan Peringkat Webometric 

Universitas Riau Menggunakan Metode GAP Analysis’, Sistemasi, 10.2 (2021), 300 

<https://doi.org/10.32520/stmsi.v10i2.1213>. 
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pesence tidak lagi menjadi indikator penilaian webometrics. Berdasarkan 

perubahan tersebut, webometrics mencoba untuk menyeimbangkan antara 

visibilitas dengan kuantitas atau aktifitas web.9 Perubahan kriteria penilaian dapat 

dilihat pada tabel 2.1.  

Table 2.1 Perubahan Bobot Penilaian Webometrics 

Faktor Sumber 2008 2012 2019 2021 

Presence Google 4 20% 5% Tidak 

digunakan lagi 

Visibility Ahrefs, Majestic 2 50% 50% 50% 

Transparancey 

(or openness) 

Google Scholar 

Profiles 

1 15% 10% 10% 

Excellence (or 

scholar) 

Scimago 1 15% 35% 40% 

b. Tujuan Webometrics 

Pemeringkatan webometrics bertujuan untuk meningkatkan visibilitas 

online akademik dengan mendukung inisiatif akses terbuka untuk meningkatkan 

penyampaian informasi ilmiah dan budaya tentang universitas kepada masyarakat 

luas. Tujuan dari pemeringkatan webometric bukan untuk mengevaluasi website, 

tampilannya, kegunaan atau popularitasnya, kunjungan ke konten atau jumlah 

pengunjung, tetapi tujuan utamanya adalah kualitas dan kuantitas publikasi.10 

Tujuan lain dari webometrics adalah untuk mendorong institusi dan peneliti untuk 

memiliki dan menyajikan web yang secara akurat mencerminkan aktivitas 

mereka. Jika aktivitas web sebuah universitas berada dalam situasi yang tidak 

terduga dan tidak sesuai dengan keunggulan akademiknya, maka universitas harus 

                                                             
9
 Ibid Isidro.F.Aguillo. 

10
 I Gusti Agung Indira Aspari Dewi, ‘Evaluasi Peringkat Repositori Institusi Universitas 

Sumatera Utara Pada Pemeringkatan Webometrics’, Jurnal Pembangunan Wilayah & Kota, 2018. 
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meninjau kebijakan online mereka dengan meningkatkan jumlah dan kualitas 

publikasi elektronik mereka secara signifikan.11  

Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pemeringkatan webometrics 

adalah untuk mempromosikan kehadira web suatau institusi dan membantu 

mendukung institusi di Indonesia khususnya perguruan tinggi untuk mampu 

bersaing dalam meningkatkan kualitas perguruan tingginya agar dapat menduduki 

peringkat-peringkat sesuai dengan kualitas dari website yang mereka miliki.  

c. Ruang Lingkup Webometrics 

web adalah objek kajian webometrics, sehingga kombinasi struktur dari 

kontruksi serta sisi penggunaan dari web menjadi bahan kajian. Ada empat bidang 

penelitian dalam webometrics yang disebutkan oleh Bjorneborn dan Ingwersen, 

yaitu; (1) analisis konten situs web, (2) analisis struktur tautan internet, (3) 

analisis penggunaan situs web (masuknya file log pengguna, perilaku penelusuran 

dan penelusuran), (4) analisis teknologi web (termasuk dari mesin telusur).12 

Thelwall dalam Dewi mengindektifikasi beberapa analisis dengan 

pendekatan Webometrics yaitu; analisis link, analisis sitasi web, evaluasi search 

engine, kajian deskriptif murni dari sebuah web. berikut akan diuraikan pada poin-

poin di bawah ini:13 

 

1) Analisis Link  

                                                             
11

 Isidro F. Aguillo, ‘Rangking Wen of Universities’, 2022. 
12

 Untung Rahardja, Endah Nirmala Dewi, and Ninda Lutfiani, ‘Peningkatan Rank 

Webometrics Menggunakan Metode Inbound Dan Outbound Pada Perguruan Tinggi’, Sisfotenika, 

7.1 (2017), 1–12 <https://doi.org/10.30700/jst.v7i1.129>. 
13

 I Gusti Agung Indira Aspari Dewi, ‘Evaluasi Peringkat Repositori Institusi Universitas 

Sumetera Utara Pada Pemeringkatan Webometrics’, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sumatera 

Utara, 2019. 
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Analisis link adalah studi kuantitatif tentang hyperlink antar situs web. 

Analisis link awal didasarkan pada hipotesis bahwa jumlah tautan yang 

mengarah ke situs web akademik dapat sebanding dengan produktivitas 

penelitian yang memiliki organisasi pada tingkat universitas, departemen, 

kelompok penelitian, atau peneliti individu. 

2) Analisis Sitasi Web  

Analisis sitasi web adalah penggunaan web untuk menghitung berapa 

sering artikel jurnal dikutip dan juga untuk menentukan apakah web dapat 

memberikan bukti penggunaan yang lebih luas, termasuk komunikasi 

ilmiah informal dan aplikasi komersial. 

3) Search engine (Mesin pencari web)  

Evaluasi search engine (mesin pencari web) adalah bagian dari kajian 

webometrics, yang mengukur sejauh mana kemampuan crawler dan indeks 

yang dicakup oleh setiap mesin pencari dan melihat konsistensi hasil yang 

ditemukan oleh mesin pencari. Pengukuran indeks terbukti dari klik 

berdasarkan query penelusuran yang diminta. 

4) Menjabarkan Sebuah Web  

Analisis webometric juga mencoba menggambarkan secara deskriptif 

jumlah halaman, jumlah tag yang dibuka, website yang digunakan dan 

kelancaran penanganan link pada sebuah web. 

5) Pengukuran Web 2.0 

Untuk mengukur aspek kuantitatif dari pembuatan dan penggunaan 

sumber daya, struktur, dan teknologi Web 2.0. Parameter yang digunakan 
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dalam analisis webometrics adalah parameter WRWU (Webometrics 

Ranking of World Universities). WRWU menyatakan bahwa kegiatan 

multidimensi universitas tercermin dalam kehadiran websitenya. Oleh 

karena itu, salah satu cara terbaik untuk meningkatkan peringkat 

webometrics adalah dengan menggabungkan sekelompok indikator yang 

mengukur aspek-aspek yang berbeda. 

d. Indikator Webometrik 

Analisis webometrik adalah salah satu saran penting untuk mengukur 

aktivitas dan kinerja web secara kuantitatif. Tabel di bawah ini memberikan 

informasi penggunaan beberapa search engine optimization atau biasa disingkat 

SEO, yang berisi tentang variabel dan web tools yang digunakan untuk mengukur 

indikator webometrics.
14

 

Table 2.2 Penggunaan SEO Untuk Mengukur Indikator Pemeringkatan 

Webometrics 

Variabel Keterangan Web Tools yang 

Digunakan 

Presentase 

Visibility / 

visibilitas 

Tautan eksternal yang 

terhubung ke domain 

web 

Kualitas link eksternal 

yang berasal dari web 

lain berdasarkan data 

visibility 

menggunakan 

informasi data dari 2 

search engine, 

MajesticSEO dan 

Ahrefs 

50% 

                                                             
14

 Aguillo F. Isidro, ‘Rangking Web of Universities : Methodology’, Caybermetrics Lab, 

2022. 
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Openness / 

keterbukaan 

Jumlah kutipan dari 210 

penulis Teratas (tidak 

termasuk 20 outlier 

teratas) 

Google Scholar 

Profiles 

10% 

Excellence Jumlah makalah dan 

publikasi lainnya di 

antara 10% teratas yang 

paling banyak dikutip 

dari 27 disiplin ilmu 

Data untuk periode lima 

tahun: 2016-2020 

Google Scholar dan 

Scimago Institution 

Ranking. 

40% 

 Isidro menjelaskan ada tiga indikator yang digunakan dalam 

pemeringkatan webometrics yang akan dijabarkan sebagai berikut:
15

 

1. Indikator Visibility 

Visibility berkaitan dengan jumlah link eksternal yang terhubung dengan 

situs institusi, apabila dalam istilah Search Engine Optimization (SEO) disebut 

dengan backlinks. Backlinks adalah suatu tautan dari situs lain ke situs miliki kita, 

dimana dalam algoritma SEO memberikan dampak yang baik dalam posisi 

pencarian pada mesin pencarian seperti Google. Semakin banyak backlinks yang 

masuk ke situs kita, maka situs kita akan semakin populer dan posisi dalam mesin 

pencarian akan meningkat Untuk Indikator ini memiliki dampak 50% dari total 

penilaian di webometrics 

2. Indikator Transparancy 

Indikator transparency adalah penilaian berdasarkan jumlah kutipan profil 

para peneliti yang memiliki afiliasi dengan suatu perguruan tinggi Vokasi melalui 

                                                             
15

 Ega Mardoyo, Susetyo Bagas Bhaskoro, and Muharman Lubis, ‘Identifikasi Parameter 

Webometrics Dengan SEO Link Building Pada Situs Perguruan Tinggi Vokasi Indonesia’, 

Cybernetics, 6.01 (2022), 21–33. 
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Google Scholar Profile. Untuk indikator transparency (openess) ini memiliki 

dampak 10% dari total penilaian di webometrics. 

3. Indikator Excellence  

Excellence (Scholar) adalah 10% dari jumlah makalah/jurnal/paper dalam 

27 disiplin ilmu di situs Scimago. Scimago sendiri merupakan situs 

pemeringkatan jurnal online yang terpercaya di dunia. Jadi dalam indikator 

excellence (scholar) ini berkaitan dengan banyaknya makalah/jurnal/paper dalam 

bentuk file dokumen di dalam situs Scimago yang berafiliasi dengan institusi. 

Scimago sendiri adalah suatu situs pemeringkatan jurnal ilmiah internasional dari 

seluruh perguruan tinggi Vokasi di dunia. Disadur dari situs scimago mereka 

melakukan pemeringkatan jurnal berdasarkan data yang ada di Scopus. Scopus 

sendiri merupakan suatu kumpulan data dari publikasi-publikasi internasional di 

seluruh dunia. Indikator excellence (scholar) memiliki dampak 40% dari total 

penilaian pemeringkatan di webometrics. Menurut webometrics indikator ini 

didapat dari penilaian yang ada di situs scimago tersebut. 

 

Gambar 2.2 Indikator Webometrics (Sumber 

https://www.webometrics.info/en/Methodology) 

Webometrics tidak menawarkan metode penilaian secara teknis pada situs 

webnya, tetapi menguraikan beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan 
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universitas saat membuat situs web yang dapat memenuhi kriteria mereka. 

Rekomendasi webometrics dimaksudkan untuk membantu universitas dan R & D 

(research and development) membuat website yang sesuai. Situs web institusional 

harus secara akurat mewakili sumber daya, operasi, dan jangkauan global mereka, 

dan memberikan pengunjung visi yang jelas dari lembaga tersebut. Lembaga 

pemeringkat webometrics mendorong universitas untuk terlibat dalam proyek web 

jangka panjang dan menengah, yang lebih mengutamakan publikasi dengan 

banyak konten berkualitas dalam model akses terbuka.
16

 

Webometrics dalam penentuan rangking menggunakan formula sebagai 

berikut: Rangking Webometrics = 50% x (V) + 5% x (S) + 10% x (R) + 35%x 

(Sc). Pada edisi terbaru (Januari 2022), pembobotan penilaian Webometrics 

mengalami perubahan, dimana Pembobotan terbaru inilah yang akan digunakan. 

Pembobotan masing-masing indikator tersebut ialah sebagai berikut: Rangking 

webometrics = 50% x (V) + 40% x (O) + 10% x (E) kemudian, jumlah indikator 

harus dinormalisasikan terlebih dahulu dengan menggunakan formula sebagai 

berikut:
17

 

𝑁𝑎 =
log(𝑛𝑎 + 1)

log(max(𝑛𝑖) + 1)
 

Keterangan: Na 

Na= Nilai Normalisasi 

                                                             
16

 Mohammad Al Hafidz Mohammad, ‘Rekomendasi Perbaikan Peringkat Webometrics 

Perguruan Tinggi Di Indonesia Berdasarkan Pemetaan Indikator E-WOM dan WCAG 2.0’ 

(Institut Teknologi Sepuluh Maret, 2018). 
17

 Aguillo, Isidro F., Judit Bar-Ilan, Mark Levene, and José Luis Ortega, ‘Comparing 

University Rankings’, 12th International Conference on Scientometrics and Informetrics, ISSI 

2009 
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na = Nilai yang didapat dari mesin pencari  

max (ni)= nilai na yang paling tinggi dari seluruh perguruan tinggi  

C. Perpustakaan dan Webometrics 

Penelitian webometrik mengadopsi metode ilmu perpustakaan dan ilmu 

informasi, khususnya pendekatan bibliometric. Bjornebon dan Ingrwersen 

menjelaskan bahwa “ilmu perpustakaan dan informasi, serta bidang ilmu sosial, 

ilmu pengetahuan dan teknologi, telah mengembangkan berbagai teori dan 

metodologi, termasuk webometrics, tentang bagaimana berbagai jenis informasi 

diciptakan, diorganisasikan, disebarluaskan, dan digunakan oleh pengguna yang 

berbeda." Pernyataan ini menunjukkan bahwa kajian webometrics adalah studi 

yang menggunakan metode dari berbagai disiplin ilmu, termasuk metode 

bibliometric yang digunakan dalam penelitian ilmu perpustakaan dan informasi.18 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa webometrics 

merupakan bagian dari penelitian informetrik, dimana penelitian webometric 

menggunakan metode bibliometric serta metode scientometric dan cybermetric. 

Dengan kata lain, webometrics adalah studi tentang keberadaan bahan informasi 

dalam bentuk web atau halaman web. Dengan pertumbuhan Internet yang luar 

biasa, server Web dan sumber daya berbasis Web selama tahun 1990-an, minat di 

bidang penelitian Internet meningkat. Undang-undang bibliometric dan teknologi 

informasi konvensional telah diterapkan pada pengukuran internet untuk menilai 

kinerja situs web dalam hal analisis tautan, analisis konten web, dan analisis 

kutipan internet. Dalam penelitian ini, yang terkait dengan pendapat Bjorneborn 

                                                             
18

 Aras Satria Agusta, ‘Analisis Konten Webometrics Terhadap Website Repository 

Universitas Jambi, Universitas Lampung Dan Universitas Negeri Padang’, 2019. 
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dan Knoblauchsen, bahwa definisi webometrics adalah “studi tentang aspek 

kuantitatif dari konstruksi dan penggunaan struktur dan teknologi sumber daya 

informasi pada gambar web dengan pendekatan bibliometrik dan informetrik." 

Perhitungan WIF (Web Impact Factor) merupakan bagian penting dari penelitian 

webometrics, di mana webometrics mencoba mengukur World Wide Web untuk 

memberikan informasi tentang jumlah dan jenis hyperlink dan struktur referensi 

World Wide Web (www) dan penggunaannya. 

Pada awalnya webometrics menganalisis rangking web repositori 

universitas. Dimana repositori merupakan suatu bentuk arsip digital yang dimiliki 

oleh suatu institusi, dalam hal ini pergruruan tinggi. Yang mana repositori 

dijadikan suatu wadah yntuk mengumpulkan karya ilmiah civitas akademik 

kampus dalam format digital. Alat yang digunakan untuk mengukur kualitas 

repositori adalah menggunakan pendekatan webometric.19 Namun mulai tahun 

2020 aspek kajian webometrik berubah menjadi analisis rangking website 

universitas, dimana yang menjadi objek kajiannya adalah website universitas. 

Meskipun terjadi perubahan tersebut namun perpuatakaan tetap memiliki peranan 

yang penting dalam meningkatkan peringkat webometrics suatu 

institusi/universitas. Dimana dapat kita lihat pada salah satu indikator penilaianya 

yaitu pada indikator Excellance (Scholar) yang merupakan perhitungan jumlah 

makalah dan publikasi lainnya. Perpustakaan dapat berperan dalam meningkatkan 

peringkat universitas pada webometrics. Adapun beberapa hal yang dapat 

dilakukan perpustakaan, salah satunya dengan memperkaya karya ilmiah dan 

                                                             
19

 Aras Satria Agusta, ‘Analisis Konten Webometrics Pada Repository Universitas Syiah 

Kuala Dan Universitas Sumatera Utara’, Baitul ’Ulum: Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi, 

3.1 (2020), 1–17 <https://doi.org/10.30631/baitululum.v3i1.36>. 
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menganjurkan civitas akademik untuk menulis pada jurnal nasional maupun 

internasional. Hal tersebut dapat membantu meningkatkan kualitas suatu website 

peruruan tinggi. 

D. Website Universitas 

a. Pengertian Website Universitas 

Website merupakan merupakan sistem informasi yang sangat mudah 

ditemukan pada saat ini dengan pesatnya perkembangan dunia dan teknologi 

informasi, dimana dunia teknologi khususnya internet berkembang pesat di 

seluruh tanah air. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi pertukaran informasi 

antara orang-orang di seluruh dunia. Website tidak hanya digunakan oleh 

pedagang, tetapi juga oleh lembaga pendidikan untuk tujuan pendidikan, seperti 

dalam hal menyimpan informasi. Untuk itulah kita membutuhkan website yang 

bagus dan berkualitas. Sehingga dapat memberikan manfaat sesuai dengan tujuan 

pembuatan website. beberapa hal umum yang dijadikan acuan untuk menilai baik 

buruknya suatu website, dimana bahan pertimbangan tersebut, yaitu: kecepatan 

download, isi mudah dibaca, dan tata letak/desain yang konsisten20. 

Menurut Yumarlin MZ, Website adalah “alamat atau lokasi sebuah 

halaman internet, yang biasanya membuat dokumen HTML dan dapat berisi 

banyak foto atau grafik, musik, teks dan bahkan gambar bergerak. Teknologi ini 

memungkinkan informasi dapat diakses 24 jam dalam sehari dan dapat 

dikendalikan oleh mesin. Dengan kata lain dapat diartikan website sebagai situs 

web yang merupakan kumpulan lengkap halaman web dan informasi yang 

                                                             
20

 Suliman, ‘Analisis Performa Website Universitas Teuku Umar Dan Universitas 

Samudera Menggunakan Pingdom Tools Dan Gtmetrix’, Simkom, 5.1 (2020), 24–32 

<https://doi.org/10.51717/simkom.v5i1.47>. 
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diberikan kepada pengguna seperti gambar, suara, file video, dan lainnya. di 

server web”.21 

Pada era digitalisasi keberadaan website universitas sudah menjadi 

kebutuhan penting, dimana perkembangan dunia pendidikan tidak terlepas dari 

perkembangan teknologi informasi (internet). Sekarang menjadi bentuk identitas 

baru bagi universitas karena mereka memiliki situs web dan email khusus dengan 

nama perguruan tinggi. Tidak sedikit keuntungan bagi perguruan tinggi untuk 

memiliki website. Pada era ini, website perguruan tinggi dijadikan sebagai sarana 

promosi bagi perguruan tinggi tersebut. Adanya, website penyampaian informasi 

akan lebih cepat, karena website merupakan sumber sarana informasi yang mudah 

dijangkau oleh khalayak umum dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Hal 

ini memberikan keuntungan bagi perguruan tinggi, dimana dengan memiliki 

website, perguruan tinggi dapat menyampaikan informasi terkait pelaksanaan 

Tridharma Perguruan Tinggi kepada khalayak diamanpun mereka berada. 

Website universitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur ketanggapan 

kampus dalam perkembangan zaman teknologi informasi. Mengikuti gaya atau 

tren desain, tampilan website yang menarik dan navigasi yang user friendly akan 

menarik banyak pengunjung dan menarik minat mahasiswa untuk 

menggunakannya.22 Menurut Winarni dan Riska “Website yang bagus ialah web 

yang fokus utamanya adalah isi dari website tersebut, di mana hal itu merupakan 

faktor utama yang menyebabkan para penggunanya kembali mengunjungi sebuah 

                                                             
21

 Yumarlin MZ, ‘Evaluasi Penggunaan Website Universitas Janabadra Dengan 

Menggunakan Metode Usability Testing’, Informasi Interaktif, 1.1 (2016), 35–44. 
22

 Mashadi, Edi Nurachmad, and Mumuh Mulyana, ‘Analisis Deskriptif Penilaian 

Website Perguruan Tinggi’, JAS-PT (Jurnal Analisis Sistem Pendidikan Tinggi Indonesia), 3.2 

(2019), 97 <https://doi.org/10.36339/jaspt.v3i2.278>. 
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website. Kualitas website merupakan faktor penting yang harus diperhatikan 

dalam sebuah institusi, hal ini dikarenakan website sebuah institusi merupakan 

gambaran dari institusi tersebut di dunia maya.”23 

b. Fungsi Website Universitas  

Pada era digital sekrang ini sudah semestinya perguruan tinggi memiliki 

sebuah website. Mengingat fungsi dari website yang dapat dijadikan media 

komunikasi yang efektif antara pihak perguruan tinggi dengan mahasiswa maupun 

dengan entitas di luar kampus seperti calon mahasiswa baru, orang tua mahasiswa, 

institusi lain dan sebagainya. Maka akan sangat disayangkan bagi perguruan 

tinggi jika tidak memeiliki website. Menurut Gravcode Studio ada 3 fungsi 

adanya website bagi perguruan tinggi, yaitu :24 

1) Menyederhanakan Pangkalan Data 

Kampus dituntut untuk mengelola dan menyampaikan informasi yang 

berbeda setiap hari. Mulai dari RPP, beasiswa, kegiatan ekstrakurikuler, 

program pengabdian masyarakat hingga laporan akademik mahasiswa. 

Sulit untuk mengelola semua ini secara manual, tetapi jauh lebih mudah 

dan sederhana jika dikelola melalui situs web. Informasi disimpan dalam 

database atau online, memungkinkan mahasiswa dan dosen untuk 

mengaksesnya di mana saja hanya dengan login menggunakan username 

dan password mereka. Hal terebut dapat memberikan keuntungan seperti: 
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manajemen informasi otomatis, manajemen dokumen tidak memakan 

waktu, dan mengurangi antrian mahasiswa di depan ruang administrasi. 

2) Mengupgrade Citra Kampus  

Sebagian besar kampus sekarang memiliki situs web sendiri. Namun, 

fungsionalitas dan tampilan situs web mungkin tidak memiliki kualitas 

yang sama. Ada kampus yang memiliki website dengan tampilan 

sederhana dan hanya berfungsi untuk mengumumkan acara-acara tertentu 

seperti seminar atau jadwal akademik. Ada juga kampus yang memiliki 

situs web elegan dan berfungsi sebagai sistem informasi akademik yang 

terintegrasi penuh, Untuk bersaing dan memproyeksikan citra kampus 

yang hebat, Anda memerlukan situs web yang berfungsi dengan maksimal.  

3) Menghadapi Tantangan Industri 4.0 

Mudah sekali mengatakan bahwa kampus siap melatih mahasiswa 

menghadapi kemajuan teknologi masa depan. Calon mahasiswa dan orang 

tua tentunya akan merasa lebih aman berada di kampus yang dapat 

menunjukkan bukti nyata kesiapan tersebut. Bukti nyata dari kesiapan ini 

tidak dapat ditunjukkan dengan situs web sederhana. Maka diperlukan 

website kampus interaktif yang selalu update dengan berita terkini tentang 

berbagai kegiatan kampus dan dilengkapi dengan sistem informasi 

akademik yang terintegrasi. Website yang demikian akan lebih menarik 

bagi calon siswa dan orang tua mereka. Alumni dan seluruh civitas 

akademika pasti akan bangga dengan website kampus yang lebih 

fungsional. 
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c. Manfaat Website Universitas  

Website kampus terdiri dari beberapa halaman web yang memuat semua 

informasi tentang kampus, seperti: visi dan misi, profil kampus, jurusan, fakultas 

dan lainnya. Salah satu kelebihannya adalah kita bisa melakukan pendaftaran 

secara online atau disebut juga dengan “Pendaftaran Online” di kampus 

menggunakan website. "Pendaftaran online" memungkinkan calon siswa 

menghemat waktu dan uang saat menyelesaikan pendaftaran. Oleh karena itu, 

jarak tidak lagi menjadi penghalang untuk melakukan pendaftaran yang cepat, 

akurat, dan efisien. Dalam hal lain dengan adanya website akan memudahkan 

calon mahasiswa baru dalam mendapatkan informasi untuk menuruskan 

pendidikan ke perguruan tinggi yang dituju. 

Adapun beberapa manfaat dari adanya website bagi perguruan tinggi, 

menurut Arni Adalah sebagai berikut :25 

1) Dengan mempunyai Website memungkinkan universitas untuk 

menyajikan profil dan sejarah perguruan tinggi secara lebih luas. Setiap 

kampus memiliki keinginan untuk dikenal masyarakat luas. Semakin 

terkenal suatu kampus, semakin menarik peminat untuk bergabung dengan 

kampus tersebut. Dengan menggunakan website, kampus dapat 

menyajikan profil dan sejarah kampus dengan cepat, akurat dan efisien. 

2) Dengan menggunakan website, pihak kampus dapat dengan mudah 

melakukan promosi untuk mendatangkan calon mahasiswa baik dari dalam 

dan luar negeri, karena kita tahu penggunaan website tidak hanya dapat 
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dikunjungi oleh masyarakat lokal tetapi orang asing juga bisa mengunjungi 

website tersebut. 

3) Website dapat digunakan sebagai sarana publikasi universitas. Sehingga 

melalui website kampus mempublikasikan berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan, seperti nformasi kompetisi, informasi pendaftaran 

mahasiswa baru dan sebagainya, bahkan jika kampus tersebut sering 

menjuarai lomba juga bisa dipublikasikan melalui website. 

d. Tingkat Penggunaan Website Universitas 

Kebergunaa secara istilah adalah sebuah istilah perangkat lunak yang 

membantu pengguna mencapai suatu tujuan. Kebergunaan (usability) dari sebuah 

website merupakan syarat penting agar sebuah website dapat bertahan lama. 

Website dengan usability yang tinggi memiliki kemungkinan yang sangat tinggi 

untuk sering dikunjungi oleh pengguna internet. Pada umumnya pengguna 

menginginkan informasi yang cepat dan sesuai dengan yang diharapkan.26  

Pada era ini, internet telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dan 

memudahkan segala aktivitas manusia. Ternyata, jumlah pengguna internet 

semakin meningkat setiap tahunnya. Bagian penting dari aksesibilitas internet 

adalah situs web, yang dapat digunakan untuk menampilkan identitas digital 

untuk keperluan pribadi dan pendidikan, bisnis, dan lainnya. Menurut data dari 

Pengelola Nama Domain Internet Indonesia (PANDI), jumlah pengguna yang 

menggunakan domain .Id mencapai 500.000 pengguna pada Februari 2021. Hal 
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ini menunjukkan bahwa semakin banyak orang yang sadar akan pentingnya situs 

web untuk membangun eksistensi daring di era digital.27. 

Dalam laporan Indonesia Website Awards 2020 yang diadakan oleh 

Exabytes Indonesia, tercatat ada 1057 website yang terdaftar sepanjang 2020. 

Angka tersebut naik 61.6% dibandingkan laporan tahun sebelumnya. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan website di 

Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal ini disesbabkan karena banyak orang 

yang mulai sadar akan manfaat dari menggunakan website, baik bagi institusi 

pendidikan, pembisnis dan sebagainya.28 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Pendit Penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif memungkinkan penulis untuk memahami suatu gejala lebih 

mendalam dengan cara setiap hal yang diteliti harus dapat diidentifikasi, 

dikategorisasikan dan didefinisikan secara jelas untuk kemudian dapat diukur 

melalui cara-cara yang tepat.
29

 Menurut Sugiyono yang dikutip dalam Agung 

Nugroho Catur Subakti, dkk menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu, 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu 

variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain.
30

 Penelitian deskriptif dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan situasi secara tepat dan akurat, bukan untuk mencari 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terkait atau untuk membandingkan 

dua variable atau lebih untuk menemukan sebab akibat.
31

 

Penelitian deskriptif ini dilakukan dengan mencari informasi tentang 

gejala yang ada, menjelaskan secara jelas tujuan yang dicapai, merencanakan 

prosedurnya dan mengumpulkan berbagai data sebagai bahan penyusunan 
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laporan.32 Pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh arikunto bahwa pendekatan 

dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya.
33

 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif dilakukan dengan cara mencari informasi berkaitan dengan gejala yang 

ada, dijelaskan dengan jelas tujuan yang akan diraih, merencanakan bagaimana 

melakukan pendekatannya, dan mengumpulkan berbagai macam data sebagai 

bahan untuk membuat laporan. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan 

analisis dari indikator webometrik terhadap situs website Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry ( https://uin.ar-raniry.ac.id/ ). 

B. Subjek dan Objek  

Menurut Arkinto yang dikutip dalam Andike dan Dewi subjek penelitian 

merupakan subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti atau subjek yang 

menjadi pusat perhatian peneliti. Sedangkan objek penelitian adalah gejala yang 

bervariasi, yang biasanya merupakan variabel dari sebuah penelitian.34 

Berdasarkan pendapat diatas, subjek penelitian pada penelitian ini adalah website 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry.  

Website Universitas Islam Negeri Ar-Raniry merupakan web yang 

berisikan informasi tentang universitas tersebut, seperti informasi terkait publikasi 
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ilmiah, informasi mengenai dosen, informasi kegiatan universitas dan informasi 

lainnya. Objek pada penelitia ini adalah konten dari website Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry yang dapat diakses melalui https://uin.ar-raniry.ac.id/  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan penelitian yang paling 

penting. Data dikumpulkan dari sumbernya. Sumber data dalam penelitian 

mengacu pada subjek dari mana informasi itu diperoleh. Apabila peneliti 

menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa objek atau 

proses. Demikian juga, peneliti menggunakan dokumen untuk memahami nilai 

penelitian dari suatu topik, dalam hal ini dokumen merupakan sumber informasi. 

Dan bila alat pengumpulan datanya adalah kuesioner, maka sumber datanya 

adalah responden.35 Dalam penelitian ini menggunaka dokumentasi pada teknik 

pengumpulan data. 

1. Studi Dokumentasi 

 Dalam penelitian dokumentasi ini, peneliti mengumpulkan berbagai 

informasi dari berbagai bahan dokumen untuk mendukung kelengkapan informasi 

yang dibutuhkan yaitu melalui buku, artikel, jurnal dan karya tulis ilmiah. Studi 

dokumen dilakukan untuk mengidentifikasi setiap masalah yang dihadapi, 

kemudian dibandingkan dengan situasi survey di lokasi/tempat peristiwa terjadi.36 

Pada penelitian ini, teknik dokumentasi yang peneliti lakukan adalah dengan 

melakukan penelusuran kehalaman : 
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 Website UIN Ar-raniry, untuk mendapatkan data yang dimiliki oleh UIN 

Ar-raniry untuk keperluan penelitian. 

 Majestic, untuk mendapatkan data Visibility. Peneliti menggunakan alat 

kontrol SEO Majestic karena merupakan alat yang dipercayakan oleh 

webometrics untuk memperoleh data Visibility. 

 Google scholar Profiles untuk mendapatkan data pada indikator oppeness 

 Dan Scimago untuk memperoleh data pada Indikator excellance. 

Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan dari mesin pencarian, data 

tersebut dinormalisasikan menggunakan rumus berikut :37  

𝑵𝒂 =
𝐥𝐨𝐠(𝒏𝒂 + 𝟏)

𝐥𝐨𝐠(𝐦𝐚𝐱(𝒏𝒊) + 𝟏)
 

 

Keterangan :  

Na : Nilai Normalisasi 

𝑛𝑎 : Nilai yang didapat dari mesin pencarian  

max(𝑛𝑖) : Nilai n yang paling tinggi dari seluruh perguruan tinggi. 

D. Instrumen Penelitian  

Dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu 

kualitas instrumen dan kualitas pengumpulan data, instrumen penelitian itu sendiri 

merupakan bagian terpenting dari penelitian. Instrumen penelitian adalah alat 

yang digunakan untuk mengerjakan suatu kegiatan ilmiah secara sistematis dan 
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objektif untuk memecahkan suatu masalah atau untuk menguji hipotesis guna 

mengembangkan prinsip-prinsip umum.38 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data guna memudahkan penelitian dan menghasilkan hasil 

yang lebih baik.39 Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 

berdasarkan indikator wetometrics. Informasi diperoleh melalui mesin pencari 

web (search engine). Dimana data yang digunakan harus memenuhi persyaratan 

dan sesuai dengan kebutuhan setiap indikator webometric.  

Table 3.1 Instrumen Penelitian 

Indikator Aspek Yang Diteliti Teknik 

Visibility Jumlah link eksternal 

yang berkaitan dengan 

universitas dan seluruh 

sivitas akademiknya 

a. Backlink yang 

dimiliki oleh 

institusi perguruan 

tinggi 

Mesin pencarian 

Majestic SEO dan Ahref 

Openness Jumlah kutipan dari 210 

penulis Teratas (tidak 

termasuk 20 outlier 

teratas) 

Google Scholar Profiles 

Excellence Jumlah makalah dan 

publikasi lainnya di antara 

10% teratas yang paling 

banyak dikutip dari 27 

disiplin ilmu Data untuk 

periode lima tahun: 2016-

2020 

Google Scholar dan 

Scimago Institution 

Ranking. 

E. Teknik Analisis Data 

                                                             
38

 Ibid, Subakti, Hani. Dina Chamidah, Rosmita Sari Siregar. (2021) 
39

 Wahidmurni, ‘Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif’, Faultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan, 2017, 1–14. 



33 
 

 
 

 Untuk menganalisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Satistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

dikumpulkan apa adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan umum atau 

generalisasi.
40

 Statistik deskriptif ini digunakan karena berkaitan dengan 

pengumpulan dan penyajian data-data yang memberikan sebuah informasi, yaitu 

informasi tentang kondisi Website Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Analisis 

data pada penelitian ini menggunakan indikator dari webometrics. 

1. Visibility (v) 

 Visibility adalah penilaian berdasarkan jumlah link yang mengarah kepada 

institusi pendidikan tinggi yang dianggap tidak berasal dari web atau 

subnet/network lain dan bukan dari institusi itu sendiri.41  Misalnya sebuah URL 

UIN Ar-raniry, dilink kemudian dijadikan referensi oleh web pemerintah atau web 

universitas lainnya. Alat yang digunakan oleh tim peneliti webometrics dalam 

membatu proses ini adalah Majestic. Majestic merupakan alat untuk kontrol dan 

optimalisasi SEO, dengan Bantuan alat tersebut maka bisa didapatkan dampak 

dari konten-konten web perguruan tinggi yang sedang dinilai. Hasil yang didapat 

dari Majestic kemudian dinormalisasikan dengan rumus normalisasi. Maka nilai 

visibility dapat dicari dengan: 

𝑵(𝑽) = 𝑴𝒂 
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𝑵(𝑽) =
𝐥𝐨𝐠(𝒎𝒂 + 𝟏)

𝐥𝐨𝐠(𝐦𝐚𝐱(𝒏𝒊)) + 𝟏
 

𝑁(𝑉) = nilai visibility 

𝑚𝑎 = Jumlah dari hasil pencarian pada MajesticSEO 

max(𝑛𝑖) = Jumlah 𝑚𝑎 yang paling tinggi dari seluruh situs web institusi 

perguruan tinggi. 

2. Transparancy (Openness)  

  Transparancy merupakan penilaian berdasarkan jumlah kutipan profil 

publik. Dalam hal ini lebih kepada profil publik terhadap individu yang ada dalam 

institusi tersebut. Alat yang digunakan pada indikator ini adalah Google Scholar 

Profiles.42 Seanjutnya hasil dari indikator Transparancy ini dinormalisasikan 

dengan rumus normalisasi, Perhitungan jumlah Transparancy (openness) 

menggunakan rumus berikut: 

𝑵(𝑶) =
𝐥𝐨𝐠(𝒐𝒑 + 𝟏)

𝐥𝐨𝐠(𝐦𝐚𝐱(𝒏𝒊)) + 𝟏
 

N(O) = nilai dari Openness  

𝑜𝑝 = Jumlah hasil pencarian pada Scholar Profile 

max(𝑛𝑖) = Jumlah𝑜𝑝 yang paling tinggi dari seluruh situs web institusi 

perguruan tinggi 

  Pada indikator transparency periode ini akan mengambil 210 kutipan 

profil publik teratas dari setiap perguruan tinggi, dan 20 urutan teratas akan 

disingkirkan terlebih dahulu, agar sisanya dapat terwakilkan dalam perhitungan. 
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Setelah kutipan terhitung, instansi akan diberikan peringkat dengan setingan 

menurun.  

3. Excellence (scholar)  

  Exellence merupakan indikator penilaian dari jumlah makalah diantara 

10% teratas yang paling banyak dikutip dari 27 disiplin ilmu. Data yang diambil 

saat ini adalah periode lima tahun 2015-2019. Alat yang digunakan oleh tim 

penilai webometrics adalah Scimago.43 Scimago merupakan situt alat 

pemeringkatan jurnal online. Jika pada visibilitas mengandalkan konten-konten 

web, maka pada transparency dan excellence mengandalkan file-file makalah, 

jurnal ataupun tulisan-tulisan publikasi lainnya dalam format dokumen. Hasil 

pencarian indikator excellence dinormalisasi dengan rumus normalisasi sebagai 

berikut: 

N(E) = Sc(a) 

𝑵(𝑬) =
𝐥𝐨𝐠((𝑺𝒄)𝒂 + 𝟏)

𝐥𝐨𝐠(𝐦𝐚𝐱((𝒔𝒄)𝒊) + 𝟏
 

N(E)  = Nilai excellence (scholar) 

(Sc)a  = jumlah dari hasil pencarian pada database scimago 

Max(Sc)i = jumlah (Sc)a yang paling tinggi dari seluruh stus web perguruan 

tinggi  

4. Pembobotan  

                                                             
43

 Mardoyo, Bhaskoro, dkk. dentifikasi Parameter Webometrics Dengan SEO Link 

Building Pada Situs Perguruan Tinggi Vokasi Indonesia, hal.24 



36 
 

 
 

Pembobotan ini merupakan total nilai dari ranking webometrics. Dimana 

setelah diperoleh hasil dari ketiga indikator tersebut, maka dilakukan pembobotan 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝒘 = (𝟓𝟎%𝒙𝑽) + (𝟏𝟎%𝒙𝑶) + (𝟒𝟎%𝒙𝑬) 

W = nilai total dari indikator webometrics 

V = nilai indikator Visibility  

O = nilai indikator Transparancy (Openness)  

E= nilai indikator Excellence (Scholar). 

  Analisis terhadap hasil pengamatan dirancang dalam bentuk penjabaran 

skala penilaian. Skala penilaian berasal dari hasil perolehan nilai normalisasi. 

Perolehan nilai normalisasi pada webometrics berada pada rentangan 0-1 sesuai 

dengan hasil normalisasi yang telah dirumuskan. Berikut pada tabel 3.2 

merupakan rentangan penilaian yang diberikan peneliti untuk menilai baik 

buruknya hasil penilaian website PT di Indonesia pada webometrics.
44

 

Table 3.2 Skala Interpretasi Pembobotan Webometrics 

Rentang Nilai Keterangan 

0.81-1.00 Sangat Baik 

0.61-0.80 Baik 

0.41-0.60 Cukup 

0.21-0.40 Buruk 

0.00-0.20 Sangat Buruk 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Ringkas UIN AR-Raniry 

IAIN adalah singkatan dari Institut Agama Islam Negeri dan kata Ar-

Raniry yang dinisbahkan kepada IAIN Banda Aceh yang merupakan nama 

seorang Ulama besar dan mufti yang sangat berpengaruh pada masa Sultan 

Iskandar Tsani (memerintah tahun 1637-1641). Nama lengkap ulama tersebut 

ialah Syeikh Nuruddin Ar-Raniry yang berasal dari Ranir (sekarang Rander) di 

Gujarat, India. Beliau telah memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam 

pengembangan pemikiran Islam di Asia Tenggara khususnya di Aceh. 

Tepat pada 5 Oktober 2013 IAIN Ar- Raniry genab berumur 50 tahun, 

dimana biasanya tahun ini disebut tahun emas. Bertepatan dengan tahun tersebut 

Perguruan Tinggi ini akan merubah wajah dan namanya dari Institutut menjadi 

Universitas melalui PERPRES No. 64 Tahun 2013 yang dikeluarkan dan mulai 

berlaku pada tanggal 1 Oktober 2013 dengan nama Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry (UIN Ar-Raniry). Dengan demikian maka mulai 1 Oktober 2013 juga 

nama IAIN Ar- Raniry mulai terhapus secara legalitas, dan juga akan terhapus 

sedikit demi sedikit dari dalam hati masyarakat Aceh secara khusus, dan 

masyarakat Indonesia, serta masyarakat lainnya di belahan dunia secara umum. 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UINAR) merupakan Perguruan Tinggi 

AQSHA CIPTA
Typewritten text
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Negeri yang berlokasi di Banda Aceh, Provinsi Aceh. Kampus ini bertempat di Jl. 

Syeikh Abdul Rauf Darussalam Banda Aceh.
45

 

b. Visi, Misi dan Moto 

1. Visi 

Menjadi universitas yang unggul dalam pengembangan dan 

pengintegrasian ilmu keislaman, sains, teknologi dan seni. 

2. Misi 

 Melahirkan sarjana yang memiliki kemampuan akademik, profesi dan 

atau vokasi yang kompetitif, 

 berorientasi pada masa depan dan berakhlak mulia 

 Mengembangkan tradisi riset yang multidisipliner dan integrative 

bernbasis syariat islam 

 Mengimplementasikan ilmu untuk membangun masyarakat madani, 

yang beriman, berilmu dan beramal.
46

 

3. Motto 

A Bridge For Your Future Career and Spirituality.
47

 

B. Gambaran Peringkat UIN Ar-Raniry dalam Webometrics  

Webometrics merupakan peringkat akademik terbesar dari institusi 

perguruan tinggi yang sudah diakui dunia.48 Metode webometric dapat membantu 

sebuah website mengevaluasi kinerjanya sehingga kinerjanya dapat ditingkatkan. 
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 ‘Website UIN Ar-Raniry’. 
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 ‘Website UIN Ar-Raniry’. <http://www.ar-raniry.ac.id/index.php/id>. 
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 ‘Website UIN Ar-Raniry’. <http://www.ar-raniry.ac.id/index.php/id>. 
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 Arif Hidayatullah, Ridwan Pandiya, and Condro Kartiko, ‘Analisis Usability Website 

Perguruan Tinggi Dengan Kombinasi Metode Entropi Dan SAW Serta Kaitannya Dengan Rilis 

Webometrics’, Centive 2018, 2018, 157–62. 
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Pengukuran aktivitas webometric dapat dilihat dari jumlah publikasi pada halaman 

web dari sebuah situs, sedangkan visibilitas atau dampak ditentukan oleh besarnya 

dampak suatu website yang tercermin dari link yang diterima dari website lain.
49

 

Tujuan Webometrics melakukan pemeringkatan untukmengukur 

komitmen perguruan tinggi dalam memberikan akses masyarakat terhadap 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang dipublikasi dalam bentuk skripsi, 

tesis, disertasi dan jurnal ilmiah. Akses informasi terhadap hasil penelitian, ilmu 

pengetahuan dan teknologi sangat penting dan diperlukan oleh masyarakat. 

UIN Ar-Raniry berkontribusi pada peringkat webometrics sejak tahun 

2008. Peringkat UIN Ar-Raniry senantiasa mengalami perubahan dari tahun ke 

tahun. Pada periode Januari 2019 sampai periode Juli 2022 Peringkat UIN Ar-

Raniry naik dari 205 menjadi 88 (naik sebesar 117 tingkat). Berikut peringkat 

webometrics UIN Ar-Raniry Juli 2022 
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 Mohammad Al Hafidz, ‘Rekomendasi Perbaikan Peringkat Webometrics Perguruan 

Tinggi Di Indonesia Berdasarkan Pemetaan Indikator E-WOM Dan WCAG 2.0’, ITS Surabaya, 

2018.  
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Gambar 4.1 Peringkat Webometrics UIN Ar-Raniry Sumber : 

https://www.webometrics.info  

Dalam evaluasinya, webometrics menggunakan indikator-indikator yang 

telah dirancang berdasarkan kajian bibliometric, scientometric dan cybermetric. 

Pada awalnya, indikator yang digunakan untuk penilaian webometrics ialah Size, 

Visibility, Rich Files, dan Scholar. Namun sejak tahun 2020, indikator yang 

digunakan ialah Visibility, Transparency, dan Excellence. Nilai-nilai dari 

indikator tersebut dinormalisasikan dengna rumus normalisasi agar mendapatkan 

hasil dengan satuan yang sama. Pada rumus normalisasi akan dilakukan dengan 

membandingkan nilai maximal dari setiap indikator dengan nilai perguruan tinggi 

yang ingin diukur. 

a. Nilai Max Pada Website Universitas  

Nilai max merupakan nilai yang diambil dari website pada seluruh 

perguruan tinggi di Indonesia, dan diantara indikator untuk mencari nilai dari 

objek penelitian ini maka diambil nilai tertinggi dari peringkat 3 besar perguruan 

tinggi yang terindeks oleh webometrics. Dalam hal ini didapatkan nilai max untuk 

indikator Visibility dari Universitas Brawijaya 333.862, nilai max untuk indikator 

https://www.webometrics.info/
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Opennes dari Universitas Indonesia 313.675, dan nilai max untuk indikator 

Excellance dari Universitas Indonesia 2.991. 

 

Gambar 4.2 Pemeringkatan Webometrics edisi Juli 2022 

C. Hasil Pengolahan Data  

a. Perhitungan Nilai Indikator Webometrik pada website UIN Ar-Raniry 

Melalui situs web Rangking Web of Universities 

(http://www.webometrics.info), telah disuguhkan data peringkat website mulai 

dari peringkat teratas samapai peringkat terbawah hasil perhitungan situs web 

tersebut. Namun pada web tersebut kita tidak bisa mengetahui seperti apa kualitas 

hasil perhitungan yang dihasilkan oleh website tersebut. Oleh karena itu pada 

penelitian ini penulis melakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

analisis webometrics dengan mengacu pada indikator yang digunakannya. dimana 

ketiga indikator tersebut adalah Visibility, openness dan Excellance (scholar). 

1. Visibility  

Indikator penelian pertama yaitu Visibility yang merupakan indikator 

penghitungan menggunakan metode menghitung banyaknya external link 

http://www.webometrics.info/
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(backlink) dari halaman website UIN Ar-Raniry, link tersebut menggambarkan 

kinerja akademik, nilai informasi dan kegunaan layanan sebagaimana yang 

diperkenalkan dalam halaman web. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

jumlah backlink alat yang digunakan adalah Majestic SEO yang sesuai dengan 

ketentuan webometrics. Hasil backlink yang didapatkan dari pencarian domain 

UIN Ar-Raniry sebanyak 5.223,362. 

 

Gambar 4.3 Jumlah Link Eksternal UIN Ar-Raniry 

Agar mendapatkan hasil satuan yang sama dengan indikator lainnya, maka 

nilai dari indikator visibility dimasukkan ke dalam rumus normalisasi. Nilai 

maksimal yang digunakan dalam indikator visibility adalah nilai milik website 

Universitas Brawijaya yang beralamatkan di https://ub.ac.id/. Sehingga 

perhitungan dari nilai normalisasi dari indikator visibility pada UIN Ar-Raniry 

adalah: 

 

 

https://ub.ac.id/
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Table 4.1 penghitungan indikator visibility 

Website Perguruan 

Tinggi 

Nilai Yang Didapat 

Dari Mesin Pencari 

Perhitungan Menggunakan 

Indikator Webometrics 

UIN Ar-Raniry 5.223,362 
𝑁(𝑉) =

log(5.223,362 + 1)

log( 37,916.012 + 1)
 

𝑁(𝑉) =
log(5,223,363)

log( 37,916,013)
 

𝑁(𝑉) =
6.717

7.578
 

𝑵(𝑽) = 𝟎. 𝟖𝟖𝟔 

Universitas 

Brawijaya 
37,916.012 

Nilai normalisasi indikator Visibility sebesar 0.886. Perolehan nilai 

tersebut menunjukkan bahwa website UIN Ar-Raniry untuk nilai visibility sudah 

termasuk dalam katagori baik, namun tetap harus diperhatikan dan ditingkatkan 

mengingat nilai tersebut masih jauh jika dibandingkan dengan website yang 

berada pada peringkat satu dengan nilai 1,000. 

2. Transparency (Opennes) 

Indikator penilaian kedua yaitu Transparency (Opennes) yang merupakan 

kriteria penghitungan dengan metode menghitung jumlah kutipan dari 210 penulis 

teratas (tidak termasuk outliner teratas) yang di peroleh dari google scholar 

profile. Indikator ini menggambarkan kekayaan publikasi karya ilmiah yang 

dimiliki oleh perguruan tinggi. Hasil yang didapatkan dari mesin pencarian google 

scholar bahwa UIN Ar-Raniry memiliki jumlah sitasi sebanyak 22.099. 
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Gambar 4.4 Jumlah sitasi UIN Ar-Raniry 

Jumlah yang didapat dari mesin pencarian google scholar ini kemudian 

dinormalisasikan agar mendapatkan hasil yang sama dengan indikator lain. Nilai 

maksimal yang akan digunakan dalam penilaian indikator ini adalah nilai dari 

website miliki Universitas Indonesia yang beralamatkan https://www.ui.ac.id/. 

adapun hasil normalisasi dari indikator transparency pada UIN Ar-Raniry adalah 

sebagai berikut: 

Table 4.2 penghitungan indikator Transparency (openness) 

Website Perguruan 

Tinggi 

Nilai Yang Didapat 

Dari Mesin Pencari 

Perhitungan Menggunakan 

Indikator Webometrics 

UIN Ar-Raniry 22099 

𝑁(𝑂) =
log(22099 + 1)

log( 313675 + 1)
 

𝑁(𝑂) =
log(22100)

log( 313676)
 

𝑁(𝑂) =
4.3443

5.4964
 

𝑵(𝑶) = 𝟎. 𝟕𝟗𝟎 

Universitas 

Indonesia 
313675 

Nilai indikator transparency sebesar 0.790. perolehan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa website UIN Ar-Raniry untuk nilai transparency sudah 

termasuk dalam katagori baik. Namun berdasarkan jumlah sitasi yang diperoleh 

https://www.ui.ac.id/
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UIN Ar-raniry sebanyak 22.099, menunjukkan bahwa masih sedikit publikasi 

UIN Ar-Raniry yang disitasi oleh orang lain. Sehingga UIN Ar-Raniry harus 

meningkatkan jumlah karya ilmiah yang terindeks pada jurnal terakreditasi 

dengan tingkat orisinil dan keakuratan yang tinggi. 

3. Excellence (scholar) 

Kriteria ketiga yaitu excellence (scholar) yang merupakan kriteria dengan 

metode menghitung jumlah 10% dari jumlah Makala/jurnal/paper dari 27 disiplin 

ilmu pada situs scimago. Scimago sendiri merupakan situs perangkingan jurnal 

online dan merupakan portal yang menyediakan jurnal keilmiahan yang ada 

didalam scopus. Untuk mendapatkan data pada indikator excellence dapat dilihat 

pada situs scopus. Hasil yang didapatkan pada situs scopus UIN Ar-Raniry 

memiliki jumlah publikasi sebanyak 118. 

 

Gambar 4.5 Jumlah publikasi UIN ArRraniry yang terindeks scopus 

Jumlah publikasi yang didapatkan dari scopus kemudian dinormalisasikan 

agar mendapatkan hasil satuan yang sama dengan indikator lainnya. Nilai 

maksimal yang digunakan pada indikator ini adalah nilai perhitungan yang 

didapat dari website Universitas Indonesia yang beralamatkan 
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https://www.ui.ac.id/. Hasil normalisasi dari indikator excellence pada UIN Ar-

Raniry adalah sebagai berikut: 

Table 4.3 Penghitungan Indikator Excellence (Scholar) 

 Hasil normalisasi indikator excellence sebesar 0.680 dengan jumlah 

publikasi yang terindeks sebanyak 118. hal ini menunjukkan bahwa nilai 

inidikator excellence masih dalam katagori cukup. Hal ini dipengaruhi oleh 

sedikitnya jumlah publikasi yang terindeks scopus dan scimago dan juga 

dipengaruhi oleh belum ada penulis dari UIN Ar-Raniry yang masuk dalam 10% 

penulis dengan jumlah sitasi terbanyak pada masing-masing 27 disiplin ilmu. 

4. Pembobotan Webometrik 

  Pembobotan adalah penjumlahan dari hasil pemeringkatan webometrics. 

Setelah didapat hasil nilai dari keempat indikator tersebut, kemudian dilakukan 

pembobotan sesuai dengan rumus sebagai berikut: 

Table 4.4 Penghitungan Jumlah Nilai Webometrics 

Website 

Pergurua

n Tinggi 

Indikator 

Nilai Webometrics 
V O P 

Website 

Perguruan 

Tinggi 

Nilai Yang Didapat 

Dari Mesin Pencari 

Perhitungan Menggunakan 

Indikator Webometrics 

UIN Ar-Raniry 118 

𝑁(𝐸) =
log(118 + 1)

log( 1122 + 1)
 

𝑁(𝐸) =
log(119)

log( 1123)
 

𝑁(𝐸) =
2.075

3.050
 

𝑵(𝑬) = 𝟎. 𝟔𝟖𝟎 

Universitas 

Indonesia 
1122 

https://www.ui.ac.id/
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UIN Ar-

Raniry 

0.88

6 
0.790 0.680 

𝑤 = (𝑣 × 50%) + (𝑜 × 10%) + (𝐸
× (40%) 

𝑤 = (0.886 × 50%) + (0.790 × 10%)
+ (0.680 × 40%) 

𝑤 = 0.443 + 0.079 + 0.272 

𝒘 = 𝟎. 𝟕𝟗𝟒 

Bedasarkan pencapaian hasil normalisasi yang didapatkan, kemudian 

dilakukan pembobotan dengan ketentuan dari webometric. Perolehan hasil analisis 

indikator webometric terhadap UIN Ar-Raniry sebagai berikut, visibility 0.886, 

transparency (opennes) 0.790 dan excellence (scholar) 0.680. setelah didapatkan 

hasil dari indikator tersebut kemudian dilakukan perhitungan total pembobotan 

webometric dengan nilai yang diperoleh 0.794 dimana nilai tersebut masuk dalam 

katagori baik. 

Indikator webometric menunjukkan hasil akhir yang diperoleh oleh UIN 

Ar-Raniry menunjukkan beberapa kenaikan dari setiap indikator penilaiannya. 

kenaikan ini menunjukkan kualitas dan performa dari lembaga informasi yang 

disajikan dalam bentuk media digital melalui jaringan internet mengalami 

peningkatan. Dimana mengingat sumber informasi yang mudah diakses dapat 

mempengaruhi kualitas dan pemanfaatan website perguruan tinggi dan dapat 

memberi dampak terhadap kenaikan peringkat webometric secara nasional 

maupun internasional. 

D. Analisis Hasil 

Analisis hasil adalah sub-bab penelitian yang memaparkan hasil 

pengolahan data berdasarkan indikator webometrics. Sementara analisis terhadap 

hasil pemetaan merupakan penjabaran terkait hasil pemetaan indikator yang telah 

dilakukan peneliti. Penjabaran ini dianggap penting karena dapat meninjau 
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perbaikan dan peningkatan rangking UIN Ar-Raniry dengan melihat aspek-aspek 

pada masing-masing indikator penilaian webometrics.  

a. Analisis Hasil Pengolahan Data Berdasarkan Indikator Webometrics 

Pengolahan data merupakan proses pengamatan terhadap website 

perguruan tinggi berdasarkan indikator penilaian webometrics. Pengamatan data 

dilakukan peneliti selama bulan Juni sampai bulan September 2022 dan diolah 

pada bulan Oktober 2022. Website yang menjadi objek pengamatan pada 

penelitian ini adalah website UIN Ar-Raniry. Hasil analisis yang telah dijabarkan 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan peringkat UIN 

Ar-Raniry pada perangkingan webometrics. 

1. Indikator Visibility 

Kriteria penelian pertama yaitu Visibility yang merupakan penghitung 

menggunakan metode menghitung banyaknya external link (backlink) pada 

halaman situs web UIN Ar-Raniry, link tersebut menggambarkan kinerja 

akademik, nilai informasi dan kegunaan layanan seperti yang diperkenalkan 

dalam halaman web.  Visibility merupakan indikator dengan presentase paling 

besar yaitu 50%. Penilaian visisbility dengan melihat jumlah backlink suatu 

perguruan tinggi yang didapat dari dua backlink checker yaitu Majestic dan Ahref. 

Dalam penelitian ini meggunakan Majestic untuk mendapatkan jumlah backlink. 

Majstic SEO sendiri merupakan search angine yang digunakan oleh webometrics 

untuk menghitung external link (backlink). Backlink merupakan salah satu 

indikator popularitas sebuah situs web. Gambar 4.2 merupakan grafik harian 

kemunculan Backlink history situs web UIN Ar-Raniry. Berdasarkan grafik 
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tersebut dapat dilihat tidak setiap hari ada kemunculan backlink dan dapat dilihat 

juga peningkatan kemunculan backlink terjadi dalam rentang waktu, yaitu pada 

tanggal 01 sampai 17 Oktober 2022. 

 

Gambar 4.6 Grafik Harian kemunculan Backlink 

Berdasarkan pengamatan peneliti diperoleh hasil normalisasi UIN Ar-

Raniry adalah 0.886. nilai tersebut masuk dalam katagori baik, namun harus  

terus dilakukan peningkatan agar dapat menyamai nila visibility tertinggi se-

Indonesia yaitu nilai milik Universitas Brawijaya dengan nilai 1,000. Untuk nilai 

visibility UIN Ar-Raniry sudah mengalami peningkatan dari sebelumnya berada 

pada ringkat 90 namun kini telah berhasil mencapai peringkat ke 82. Meski 

demikian tetap harus terus diperhatikan dan dilakukan pembaharua. Dari 

penelusuran yang dilakukan pada situs webometrics untuk peringkat indikator 

visibility UIN Ar-Raniry menempati peringkat ke 82 dapat dilihat pada gambar 

4.4.2. Hal ini menunjukkan bahwa UIN Ar-Raniry harus meningkatkan 

popularitas link dan keragaman link. Karena semakin banyak jumlah subnet 

membuktikan bahwa banyaknya sumber pihak ketiga yang menyitasi atau 

merujuk kepada website perguruan tinggi tersebut. Oleh karena itu UIN Ar-Raniry 

perlu mengambil langkah untuk terus memperbaiki nilai visibility agar peringkat 
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webometrics dapat miningkat, mengingat indikator visisbility memiliki nilai 

persentase yang paling tinggi. maka tingginya nilai visibility dapat mempengaruhi 

tingginya peringkat website suatu universitas pada perengkingan webometrics. 

 

Gambar 4.7 Peringkat Indikator Visibility Pada Webometrics 

2. Inidkator Transparency (Opennes) 

Kriteria penilaian kedua yaitu Transparency (Opennes) yang merupakan 

kriteria penghitungan dengan metode menghitung jumlah kutipan dari 210 penulis 

teratas (tidak termasuk outliner teratas) yang di peroleh dari google scholar 

profile. Pencarian indikator ini didasarkan dengan nama profil, email yang 

terafilasi baik tempat atau topik tempat penelitian. Untuk indikator Transparency 

(Opennes) ini memiliki dampak 10% dari total penilaian di webometrics. Dalam 

penilaian indikator Transparency (Opennes) penulis mencoba membandingkan 

dengan peringkat teratas indikator Opennes yaitu website milik Universitas 

Indonesia dengan nilai Opennes 313675. Hasil normalisasi website UIN Ar-

Raniry yang didapat dengan menggunakan rumus webometrics adalah 0,790. 
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Berdasrakan pengaatan yang dilakukaan peneliti maka diperoleh hasil 

normalisasi untuk indikator transparency UIN Ar-Raniry adalah  0.790 dengan 

jumlah sitasi sebanyak 22.099. Nilai tersebut sudah masuk dalam katagori baik, 

meskipun termasuk dalam katagori baik namun harus tetap dilakukan peningkatan 

agar dapat menyamai nilai transparency yang menduduki peringkat pertama se-

Indonesia yaitu milik Universitas Indonesia dengan nilai 1,000 dan jumlah sitasi 

sebanyak 313.675.  

Hasil penilaian transparency website UIN Ar-Raniry yang didapat dari 

indeks google scholar masih kalah jauh dibandingkan dengan Universitas 

Indonesia yang menempati peringkat satu se-Indonesia. Dari sini dapat kita lihat 

bahwa untuk meningkatkan nilai indikator transparency maka UIN Ar-Raniry 

harus meningkatkan jumlah karya ilmiah yang terindeks pada google scholar. 

Banyaknya jumlah sitasi pada jurnal, penelitian, artikel atau karya ilmiah yang 

dimiliki oleh perguruan tinggi melalui google scholar, menunjukkan kualitas dari 

publikasi tersebut. Kualitas jurnal/paper/karya ilmiah ditunjukkan dari konten 

yang ada pada publikasi tersebut. apakah jurnal/paper/karya ilmiah tersebut 

akurat, orisinil, dan tinggi tingkat kesulitannya. Semakin akurat dan orisinilnya 

sebuah jurnal/paper/karya ilmiah, maka semakin banyak pula orang yang akan 

merujuk jurnal/paper/karya ilmiah tersebut. Jurnal-jurnal yang dapat masuk ke 

dalam jurnal internasional juga tentu merupakan jurnal yang lebih terpercaya dan 

berkualitas. Jurnal-jurnal yang berkualitas ini nantinya akan berpengaruh pada 

peringkat webometrics. 

3. Indikator Excellence (scholar) 



52 
 

 
 

Kriteria ketiga yaitu excellence (scholar) yang merupakan kriteria dengan 

metode menghitung jumlah 10% dari jumlah Makala/jurnal/paper dari 27 disiplin 

ilmu pada situs scimago. Scimago sendiri merupakan situs perangkingan jurnal 

online. Dalam indikator excellence (scholar) ini berkaitan dengan banyaknya 

Makala/jurnal/paper dalam bentuk file dokumen di dalam situs scimago yang 

berfaliasi dengan institusi. Indikator excellence (scholar) memiliki dampak 40% 

dari total penilaian pemeringkatan di webometrics. Dalam penilaian indikator 

excellence (scholar) penulis mencoba membandingkan dengan peringkat teratas 

untuk indikator ini yaitu website milik Universitas Indonesia dengan jumlah 

publikasi sebanyak 1122. hail normalisasi indikator excellence website UIN Ar-

Raniry menggunakan rumus webometrics adalah 0,680. 

Berdasrakan pengamatan yang dilakukaan peneliti maka diperoleh hasil 

normalisasi untuk indikator excellence UIN Ar-Raniry adalah  0.680. nilai 

tersebut termasuk dalam katagori rendah. Dapat dilihat jika dibandingkan dengan 

Universitas Indonesia yang berada pada peringkat satu se-Indonesia yang 

memiliki nilai 1,000 dan jumlah dokument yang terindeks scopus sebanyak 1122. 

Melihat jarak yang cukup jauh, maka UIN Ar-Raniry harus mengambil langkah-

langkah untuk meningkatkan skor keunggulan dengan memperbanyak jumlah 

dokumen yang terindeks pada Scopus. Banyaknya dokumen yang terindeks 

Scopus dapat meningkatkan peringkat webometrics. Misalnya Universitas 

Harvard yang berada pada peringkat tertinggi di dunia untuk indikator excellence, 

merupakan universitas dengan dokumen terindeks terbanyak di Google. Selain 

karena pengaruh rendahnya jumlah dokument yang dimiliki UIN Ar-Raniry, hal 
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lain yang mempengaruhi rendahnya indikator excellence adalah punilis dari UIN 

Ar-Raniry yang tidak masuk dalam 10% penulis dengan sitasi terbanyak pada 

masing-masing disiplin ilmu. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang analisis webometrics 

terhadap website UIN Ar-Raniry, maka dapat diperoleh kesimpulan akhir 

peneitian sebagai berikut : 

1. Hasil nilai yang didapat pada indikator visibility adalah 0.886 dengan 

jumlah backlink sebanyak 3.22362. hasil tersebut menunjukkan bahwa 

website UIN Ar-Raniry untuk nilai visibility sudah termasuk dalam 

katagori baik, namun tetap harus diperhatikan dan ditingkatkan mengingat 

nilai tersebut masih jauh jika dibandingkan dengan website yang berada 

pada peringkat satu dengan nilai 1,000. Oleh karena itu UIN Ar-Raniry 

perlu untuk terus memperbaiki nilai visibility agar dapat meningkatkan 

peringkat webometrics, mengingat indikator visisbility memiliki nilai 

persentase yang paling tinggi, maka tingginya nilai visibility dapat 

mempengaruhi tingginya peringkat website suatu universitas pada 

perengkingan webometrics. 

2. Hasil nilai yang didapa pada indikator transparency adalah 0.790, nilai 

tersebut sudah termasuk dalam katagori baik. jumlah sitasi UIN Ar-Raniry 

sebanyak 22.099. hal ini menunjukkan bahwa masih sedikit publikasi UIN 

Ar-Raniry yang disitasi oleh orang lain. Sehingga UIN Ar-Raniry harus 

meningkatkan jumlah karya ilmiah yang terindeks pada google scholar 

dengan tingkat orisinil dan keakuratan yang tinggi. Semakin akurat dan 
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orisinilnya sebuah karya ilmiah, maka semakin banyak pula orang yang 

akan merujuk kepada karya ilmiah tersebut. Karya ilmiah seperti jurnal 

yang dapat masuk ke dalam jurnal internasional merupakan jurnal yang 

lebih terpercaya dan berkualitas. Jurnal-jurnal yang berkualitas tersebut 

dapat berpengaruh terhadap perangkingan webometrics. 

3. Hasil yang diperoleh dari indikator excellence adalah 0.680 dengan jumlah 

publikasi yang terindeks sebanyak 118. hal ini menunjukkan bahwa nilai 

inidikator excellence masih dalam katagori cukup. Hal ini dipengaruhi 

oleh sedikitnya jumlah publikasi yang terindeks scopus dan scimago dan 

juga dipengaruhi oleh belum ada penulis dari UIN Ar-Raniry yang masuk 

dalam 10% penulis dengan jumlah sitasi terbanyak pada masing-masing 

27 disiplin ilmu. 

4. Dari hasil indikator webometrics yang didapat, visibility 0,886, 

transparency 0.790 dan excellence 0.680. maka kemudian dilakukan 

pembobotan dan didaptakna hasil untuk nilai webometrics adalah 0.794. 

hasil ini menunjukkan bahwa nilai webometrics UIN Ar-Raniry sudah 

termasuk dalam katagori baik dan juga sudah dapat menempati peringkat 

100 besar tepatnya peringkat ke 88 nasional pada pemeringkatan 

webometrics. Namun dapat dilihat juga indikator yang mendapat nilai 

terendah adalah indikator excellence. sehingga perlu perhatian yang lebih 

terhadap indikator tersebut agar UIN Ar-Raniry dapat menempati 

peringkat yang lebih baik. Peningkatan peringkat perguruan tinggi pada 

webometrics dirasa penting untuk dilakukan karena hal tersebut dapat 
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dijadikan sebagai tolak ukur bagaimana sebuah Perguruan Tinggi mampu 

bersaing dalam lingkup internasional.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai masukkan dalam mengembangkan website UIN Ar-Raniry. 

Adapun saran terkait analisis webometrics terhadap website UIN Ar-Raniry ialah 

sebagai berikut: 

1. Dalam hal meningkatkan nilai inikator visibility hendaknya civitas 

akademik meningkatkan karya-karya ilmiahnya, kemudian dipublikasi ke 

website yang telah dimiliki dan bagi mahasiswa dapat menyerahkan karya 

ilmiah dan tugas akhir ke perpustakaan yang kemudian dapat diolah dan 

disebarluaskan pada website repository. Dimana hal tersebut dapat 

dijadikan kutipan bagi yang membutuhkan informasi terkait, sehingga 

dapat meningkatkan jumlah backlink dan dapat berpengaruh pada 

peningkatan nilai indikator visibility. 

2. Dalam peningkatan nilai indikator transparency dan excellance perlu 

kiranya untuk meningkatkan jumlah karya ilmiah yang terindeks pada 

jurnal terakreditasi dengan tingkat akurat dan orisinil yang tinggi dan juga 

meningkatkan jurnal-jurnal yang berpotensi masuk dalam jurnal 

internasional agar dapat disitasi oleh masyarakat luas, sehingga 

berpengaruh pada peringkat webometrics. 

3. Perpustakaan dapat berperan dalam meningkatkan peringkat UIN Ar-

Ranry dalam pemeringkatan webometrics. Beberapa hal yang dapat 
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dilakukan perpustakaan, salah satunya dengan memperkaya karya ilmiah 

dan menganjurkan civitas akademik untuk menulis pada jurnal nasional 

maupun internasional.  

4. Perlu ditingkatkan upaya-upaya pengelolaan website UIN Ar-Raniry yang 

berorentasi pada pemeringkatan webometrics sesuai dengan metodologi 

dan aturan yang ditetapkan oleh pihak pemeringkat webometrics yaitu 

dengan menggunakan hanya satu alamat domain URL dan mengupdate 

domain  yang terindeks pada webometrics, dari ar-raniry.ac.id ke domain 

baru yaitu https://uin.ar-raniry.ac.id/ .  

https://uin.ar-raniry.ac.id/
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 LAMPIRAN 

Lampiran 1 : SK Pembimbing 
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Lampiran 2 : Daftar Istilah 

Webometrics : merupakan system pemeringkatan perguruan tinggi sedunia 

berbasis web. Berdasarkan skor-skor publikasi yang terlihat di internet. 

Visibility : indikator penilaian berdasarkan jumlah backlink yang merujuk kepada 

suatu website institusi yang berasal dari website lain. 

Transparency : indikator penilaian berdasarkan jumlah kutipan profil publik. 

Excellence : indikator penilaian berdasarkanjumlah publikasi yang paling banyak 

dikutip. 

Website : kumpulan halaman yang berisi informasi tertentu dan daoat diakses 

dengan mudah oleh siapapun, kapanpun dan dimana pun melalui internet. 

Backlink : link website/blog kita yang ada website orang lain. 

Majestic SEO : adalah alat perangkat lunak SEO yang berspesialisasi dalam 

analisis tautan/link. 

Scimago  : SCImago Journal & Country Rank adalah portal yang tersedia untuk 

umum yang mencakup jurnal dan indikator ilmiah yang terdapat dalam database 

Scopus.
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Lampiran 3 : Dokumentasi 

A. Peringkat Webometrics UIN Ar-raniry 

 

B. Data Penelusuran Indikator Visibility (Majestic SEO) 

 

 



66 
 

 
 

 

C. Jumlah sitasi UIN Ar-Raniry  

 

D. Data Penelusuran Indikator Excellance  
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E. Indikator Webometrics 
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